BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1  JenisPenditian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangie d research) yaitu
pengamatan langsung ke obyek yang diteliti gunadayestkan data yang
relevan. Penelitian ini termasuk penelitian kuatifitdi mana peneliti
dapat menentukan hanya beberapa variabel sajaologek yang diteliti

kemudian dapat membuat instrumen untuk mengukurnya.

3.2  Sumber Data
Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalamlipaneni,

yaitu data primer dan data sekunder.

3.2.1 Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti slamber
asli. Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datapgrlu
dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utaang wkan
dijadikan objek penelitiah. Untuk memperoleh data dalam
wawancara, peneliti  melakukan wawancara dengan kKBapa

Muhammad Isa selaku pimpinan Rumah Zakat CabangaiSei

! Sugiyono Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17

2 MuhammadMetodologi Penelitian Ekonomi |slam Pendekatan Kuantitatif,
Jakarta: Rajawali Pers, 2008, him. 103
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Disamping wawancara peneliti memperoleh data dembayar
zakat Muzakki) dengan cara menyebarkan kuesioner yang telah
disediakan oleh peneliti sebanyak 100 kuesioneeskuner tersebut

didesain menggunakan skala likert.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh danbeu
kedua® Atau data yang berasal dari orang-orang kedua lat&an
data yang datang secara langsung. Data ini mendykembahasan
dan penelitian, untuk itu beberapa sumber buku dtda yang di
peroleh akan membantu dan mengkaji secara kritiselp@n
tersebuf. Untuk memperoleh data tersebut peneliti mengaufduil
sejumlah buku-buku, brosurwebsite dan contoh penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

3.3 Populas dan Sampsel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinangera
orang,benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi objekatian

atau kumpulanseluruh objek yang menjadi perhatfanPopulasi

% |gbal HasanAnalisis Data Penelitian Dengan Statistik, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004, him.19.

“ Burhan BunginMetodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, Dan
Kebijakan Publik Ilmu-ilmu Sosial Lainya, Jakarta: Kencana, 2005, him. 122.

® Lexy J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya Offset, 2006, him. 159.

6 Suharyadi Purwanto S.I&atistika Untuk Ekonomi & Keuangan Modern,Buku
2, Jakarta: Salemba Empat, Edisi Kedua 2013, him. 12
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dalam penelitian ini adalah semua termasukakki di Rumah Zakat

Cabang Semarang yaitu sebanyak 3000 ofang.

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari popatéesntu
yang menjadi perhatighDalam penelitian ini teknik yang digunakan
untuk pengambilan sampel adalah sampel acalobdbilitas
sampling) yaitu metode pemilihan sampel di mana setiap amaggot
populasi mempunyai peluang yang sama untuk diptiénjadi
anggota sampél.

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam giandhi
adalahconvinience sampling. Yang dimaksud dengaconvenience
yakni metode pengambilan sampel yang didasarkaa padhilihan
anggota populasi yang mudah di akses untuk mengbejaivaban
atau informasi. Jumlah yang diambil berdasarkarugshovin.'°

N
n =
1+Ne2

Dimana:
n = Ukuran sampel

N = Ukuran Populasi

" Wawancaralengan Bapak Muhammad Is@(anch Manager Rumah
Zakat Cabang Semarang) pada tanggal 15 novemb@r 201

® Suharyadi Purwanto S.Kp. cit., him. 12.

° HuseinUmar,Metode Riset Bisnis, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003, him. 137.

1bid, him. 141.
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e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang dapat ditolerir, misalr$ga 5
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelorrggal 0%,

sehingga jmlah sampel yang didapat adalah sebagkub

_ 3000
1+3000 (10%)2

n =96,77

Untuk memudahkan peneliti dalam pengolahan dataamak

peneliti membulatkan sampel dari 96,77 menjadidd@pel.

34  Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yaiggnékan
adalah sebagai berikut:
3.4.1 Kuesioner atau angket
Metode kuesioner adalah suatu cara pengumpularddatzan
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan mawataan
kepada responden dengan harapan responden merelsiam
pertanyaan atau pernyataan tersebut. Instrumemdadaelitian ini
bersifat terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbdkéah jika jawaban
tidak disediakan sebelumnya, sedangkan bersifataeradalah jika

alternatif- alternatif jawaban telah disediakanKuesioner yang

" Husein UmarResearch Methods in Finance and Banking,Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 200(Im. 114.
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dipakai di sini adalah model tertutup karena jawah®lah
disediakan.

Instrument kuesioner harus diukur validitas danabditas
datanya sehingga penelitian tersebut menghasilk#a yhng valid
dan reliabel. Instrumen yang valid berarti instramiersebut dapat
dipergunakan untuk mengukur apa yang seharusny&urdiu
sedangkan instrument yamgiabel adalah instrumen yang apabila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yammgas akan
menghasilkan data yang sama pdla.

Pengukuran kuesioner ini menggunakan skala likgattu
skala yang berisi 5 tingkat preferensi jawaban dangilihan pada
tabel berikut'®

Tabel 3.1

Alternatif jawaban dengan skala likert

Simbol| Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

N Netral 3

TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

12 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janrdliode Penelitian Kuantitatif,
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, him. 65.

13 |mam GhozaliAplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS, cetakan
IV , Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegd006, him. 41.
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Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepadaamauzakki
di Rumah Zakat Cabang Semarang terkait dengan pénga
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan zakdiadap minat

muzakki di Rumah Zakat Cabang Semarang.

3.4.2 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catattatan, buku
harian, transkip, buku, surat kabar, majalah, tasaotulen rapat,
agenda dan sebagainya yang berkaitan dengan oteyeNitan*
Dalam hal ini peneliti ingin mendapatkan data tegtgrofil dan
informasi jumlah dana yang terhimpun serta progpaogram

Rumah Zakat cabang Semarang.

3.4.3 Wawancara
Wawancara atau interviuw adalah sebuah proses nnelepe
keterangan untuk tujuan penelitian dengan caraatgayab antara
pewawancara dengan responden dengan tanpa menggyredoman
wawancard® Dalam hal ini wawancara ditujukan kepada pihak
manajemen pada Rumah Zakat Cabang Semarang unhdapatkan
informasi mengenaimuzakki Rumah Zakat cabangSemarang,

perkembangan Rumah Zakat cabang Semarang dan issfaaga

* Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Janopluit., him. 231.
'3 Burhan Bungingp. cit., him. 126.
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Variabel penelitian adalah obyek penelitian ataa gang menjadi

titik penelitian'® Obyek penelitian yang dimaksud adalah minat muizakk

Rumah Zakat cabang Semarang. Pada dasarnya peneuarabel

penelitian merupakan operasionalisasi konstrakysugapat diukur.

Dalam penelitian ini, operasional variabel peratitdan pengukuran

variabel dapat dilihat dari tabel 3.2 sebagai herik

Tabel

3.2

Variabel Operasional dan Pengukuran

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran

Penyampaian laporan kepada semla Organisasi bersifat terbukaSkala Likert
Transparansil pihak yang merupakan sifat terbuka (informasi mudah diakses). 1-5
(variabel | dalam suatu pengelolaan meIa‘IQi Informasi harus diungkapkan
Bebas, X1) | penyertaan semua unsur  dalam secara jujur, lengkap.

pengambilan keputusan dan pros8s Kebijakan perusahaan harus

pelaksanaan kegiatan. dikomunikasikan kepada

pemberi amanah.

Kewajiban pihak pemegang amanahSegala aktifitas harus Skala Likert
Akuntablitas | untuk memberikan memperhatikan dan 1-5
(Variabel | pertanggungjawaban, menyajikan, mengutamakan  kesejahtergan
bebas, X2) | melaporkan, dan mengungkapkanumat sebagai manifestagsi

segala aktifitas kegiatan yang amanah.

menjadi tanggungjawabnya kepa#daAktifitas organisas

pihak pemberi amanah

yal
memiliki hak dan kewenangan unt

meminta pertanggungjawabs

ng dilaksanakan dengan adil.
B Aktifitas

an merusak lingkungan sekitar.

organisasi tidak

18 | bid, him.99.
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tersebut. 4. Pelaksannan zakat sesuai

dengan syari’at Islam.

Minat merupakan kecenderunggh Dorongan dalam diri individu | Skala Likert 1-

Minat untuk memberikan perhatian,da?. Motif sosial °
Muzakki (Y) | bertindak terhadap orang, aktifita3. Faktor emosional
atau situasi yang menjadi objek dari

minat disertai rasa senang.

3.6  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah cara melaksanakansaaérhadap
data, dengan tujuan mengolah data tersebut memjfimasi, sehingga
karakteristik dan sifat-sifat datanya mudah dipahaan mampu

menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengaat&egienelitiar’

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkagkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu kuesiongeskner dikatakan
valid jika pertanyaan pada kuesiner mampu untuk gmegkapkan

data atau sesuatu yang akan diukur oleh kuesiersstut®

" Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahmanalisis Korelasi, Regresi dan
Jalur dalam Penelitian, Bandung: CV Pustaka Setia, 2009, him. 52.
'8 Imam Ghozalipp.cit., him. 45.




50

Dengan kata lain sebuah instrument dikatakan vaidbila
mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat nmghkgp data
dari variabel yang diteliti secara lengKap.

Dalam pengujian validitas instrumen pada penelitian
digunakan analisa butir. Cara pengukuran analisa teusebut adalah
mengkorelasikan skor butir dengan skor total dengamnus produk
moment, yaitu:

n Yxy — Ex)Qy)
N Xx? — (Ex*)}NXy? - Xx?}

Rxy =

Keterangan : R = Koefisien korelasi
N = Jumlah subyek atau responden
X = Skor butir

Y = Skor totaf®

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuesionemgy
merupakan indikator dari variabel atau konstrukat8ukuesioner
dapat dikatakan realiabel atau handal jika jawadss®orang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari wedtwaktu?* Untuk

mencari reabilitas menggunakan runAligha®

19 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Oendekatan Praktik, Jakarta:

Rineka Cipta, 2010 him. 211-212.

?%Ipid, him. 213.
L |mam Ghozalipp cit ,him. 41
22 Suharsimi Arikuntopp cit, him. 317.
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Keterangan:

rll = Reliabilitas instrument

k = Banyak butir pertanyaan

Y% 2 =Jumlah varians butir
ot = Varian total
Instrument untuk mengukur masing-masing variablehtdkan

reliable jika memilikiCroanbach Alpha lebih besar dari 0,68,

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakbagse alat
prediksi yang baik dan tidak bisa bila memenuhiebapa asumsi
yang disebut sebagai asumsi klasik. Agar mendapatkgresi yang
baik harus memenuhi asumsi-asumsi yang diisyaratkatuk
memenuhi uji asumsi normalitas dan bebas dari kuldniaritas,

heteroskedostisitas serta autokoretasi.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah madgtesi,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissimormal. Seperti

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwai mésidual

2 guharsimi Arikuntoloc. Cit, him. 239
2 |bid. him. 56-77
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mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini didgar maka uji

statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampetk?

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakanodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variablea®d€independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadielesi diantara
variabel independen. Jika variabel independen gaberkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (variblve&lependen yang

nilai korelasi antar sesama variabel independerastngan nolj®

3. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoegresi
linier ada korelasi antara kesalahan penggangga padode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumdia). terjadi

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorélasi.

4. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengujkapalalam
model regresi terjadi karena ketidaksamaan varikam residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makabudise

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut hetedaskisitag®

25 |mam Ghozali)oc. Cit., him. 110.
28 1pid, him. 93.

27 1pid,hlim. 95

28 |bid, him. 105
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3.6.4 AnalisisRegres Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui polaulpghan
nilai suatu variabel (variabel dependen) yang dibkhn variabel lain
(variabel independen). Analisis regresi bergandaggenakan suatu
model matematis berupa persamaan garis lurus yam@gnpon
mendefinisikan hubungan antar variabel sesuai dengguan
penelitian. Dengan minat konsumen sebagai variategenden
(terikat) dan kualitas pelayanan dan peneraparsiprrinsip syari’ah
sebagai variabel independen (bebas) maka persaeg@si berganda
dapat ditulis sebagai berikut :

Y =a-+ b1X1 + bZXZ

Dimana :

Y = minatmuzakki

a = Konstanta

b, b, = koefisien korelasi ganda
X1 = Transparansi

X5 = Akuntabilitas

e = kesalahan random

untuk melakukan regresi linier berganda dengasigpifikansi, yaitu
dengan alat uji T-test dan F-test.
1) T-test untuk menguji pengaruh secara parsial. Ramus
hipotesisnya:

Ho:P=0 (tidak ada pengaruh antara variabel X texpa®
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Ha:P+#0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap Y)
Menurut kriteria P value:

a) Jika P > 5%, maka keputusannya adalah menerima
hipotesis nol (Ho) atau Ha ditolak, artinya tidattaa
pengaruh yang signnifikan antara variabel independe
terhadap variabel dependen.

b) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak
hipotesis nol (Ho) atau Ha diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antar variabel independen
terhadap variabel dependeéh.

2) F-tes, untuk menguj Pengaruh bersama-sama atau aimult
Rumusan hipotesis statistiknya:
Menurut Kkriteria p value:

a) Jika P > 5% maka keputusannya adalah menerima

b) hipotesis nol (HO)

c) Jika P < 5%, maka keputusannya adalah menolak

hipotesis nol (Ho¥°

29 |Imam Ghozali)oc. cit ,him. 45
%0 |gbal Hasanep. cit, him 108.



